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ABSTRACT 
Increasing potato seed production requires implementing appropriate cultivation technologies, 

particularly in plant spacing management and the use of biological agents such as Plant Growth-

Promoting Rhizobacteria (PGPR). This study aimed to analyze the interaction effect between plant 

spacing and PGPR application on the growth and yield of CP3 potato seed under field conditions and to 

determine the optimal treatment combination for producing small-sized tubers suitable for seed purposes. 

The research was conducted from August to December at P4S Bulu Ballea, Gowa Regency, located at an 

altitude of approximately 1,200 m above sea level, using a two-factor Randomized Block Design (RBD) 

with three replications. The first factor consisted of plant spacing (40 cm × 30 cm, 40 cm × 20 cm, and 

40 cm × 10 cm), while the second factor was PGPR concentration (20, 30, and 40 ml l⁻¹). The observed 

parameters included plant height, number of leaves, stem diameter, number of branches, tuber diameter, 

number of tubers per plant, tuber weight per plant, tuber weight per plot, and productivity per hectare. 

Data were analyzed using analysis of variance (ANOVA) followed by the Honestly Significant Difference 

(HSD) test at the 5% significance level. The results showed that PGPR application significantly affected 

plant height (92.04 cm) and tuber diameter (7.74 mm), whereas plant spacing significantly influenced the 

number of branches (3.29 branches), tuber length (7.03 cm), tuber diameter (53.30 mm), tuber weight per 

plant (99.81 g), tuber weight per plot (1,083.00 g), and yield (10.83 t ha⁻¹). The closest spacing (40 cm × 

10 cm) produced tuber sizes suitable for seed production. These findings indicate that optimizing plant 

spacing and PGPR application synergistically enhances CP3 potato seed production under field 

conditions. 
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PENDAHULUAN 

Kentang (Solanum tuberosum L.) 

merupakan komoditas hortikultura yang 

saat ini menjadi bahan pangan alternatif 

sebagai sumber karbohidrat selain padi, 

gandum dan jagung. Kentang dikenal 

sebagai sumber karbohidrat yang baik, 

dan kaya akan vitamin dan mineral, 

sehingga dapat dijadikan sebagai pilihan 

utama dalam berbagai olahan makanan, 

baik rumah tangga maupun industri. 

Kentang merupakan tanaman semusim 

yang penting dan memiliki potensi untuk 

diekspor ke negara lain serta banyak 

digunakan sebagai sumber karbohidrat 

atau makanan pokok bagi masyarakat 

dunia setelah gandum, jagung dan beras 

(Hidayah dkk., 2017). Kentang juga 

sebagai salah satu komoditas sektor 

hortikultura yang penting di Indonesia, 

baik dari segi ekonomi maupun sumber 

pangan potensial. Beberapa hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara 

finansial usahatani kentang memberikan 

keuntungan lebih besar dibandingkan 

dengan usahatani tanaman pangan 

maupun kebun campuran (Saida et al, 

2017).  

Kendala peningkatan produksi 

kentang di Indonesia yaitu bibit yang 

terbatas dan rendahnya kualitas bibit, 

sehingga menjadi perhatian utama dalam 

usaha peningkatan produksi kentang di 

Indonesia. Topografi juga menjadi salah 

satu faktor, dimana daerah dengan 

ketinggian tempat dan temperatur yang 

sesuai untuk pertanaman kentang di 

Indonesia sangat terbatas (Kuntjoro, 
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2000). Bahan baku untuk industri kentang 

terutama keripik adalah varietas Atlantik 

karena memiliki mutu olahan yang baik. 

Sebagian besar kebutuhan bahan baku 

industri keripik kentang masih impor dan 

hanya 25% dari kapasitas yang dapat 

dipenuhi oleh produksi kentang dalam 

negeri (Yuwana, 2014). 

Institut Pertanian Bogor bekerja 

sama dengan Perusahaan Bumi Agro 

Technology telah berhasil 

mengembangkan varietas kentang industri 

baru yang unggul, yaitu Jala Ipam, CP1 

dan CP3. Keunggulan dari umbi kentang 

IPB CP3 menjadi kentang yang serbaguna 

karena bisa sebagai kentang industri dan 

kentang sayur yang sangat cocok untuk 

digoreng, baik untuk pembuatan kering 

kentang atau mustofa, keripik maupun 

french fries dengan tekstur yang renyah 

(Zulvanissa & Rosahdi, 2025). Sebagian 

besar produksi umbi kentang berasal dari 

bibit umbi. Sayangnya, umbi bibit 

bermutu tinggi yang diperlukan cukup 

mahal karena harus diimpor. Oleh karena 

itu, untuk mengurangi ketergantungan 

terhadap pasokan kentang dari luar negeri, 

diperlukan upaya pengembangan benih 

kentang (Amarullah et al., 2019). Saat ini, 

perbanyakan umbi G0 dan G1 masih 

dilakukan di rumah kasa, sehingga 

produksinya terbatas (Husen dkk.,2019). 

Oleh karena itu, diperlukan inovasi yang 

dapat mempercepat produksi umbi G1 

dengan cara menanam langsung umbi G0 

di lapangan.  

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh jarak tanam yang 

lebih rapat dan pemberian pupuk PGPR 

terhadap produksi benih kentang varietas 

CP3 di lapangan. 

 

BAHAN DAN METODE 

Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif. Penelitian ini 

dilakukan  pada bulan Agustus sampai 

dengan Desember 2025 di lahan Pusat 

Pelatihan Pertanian dan Pedesaan 

Swadaya (P4S) Bulu Ballea, Kelurahan 

Pattapang, Kecamatan. Tinggimoncong, 

Kabupaten Gowa, dengan curah hujan 

diperkirakan sekitar 2.000–3.000 mm per 

tahun, suhu udara di daerah ini berkisar 

antara 18°C hingga 23°C, kelembapan 

85% dengan ketinggian tempat 1.000 

mdpl.  

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah umbi kentang G0 

varietas CP3 dari Senbalun, Kabupaten 

Lombok Timur, Provinsi Nusa Tenggara 

Barat, pupuk kandang ayam, PGPR akar 

bambu, mulsa plastik hitam perak. 

Adapun alat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah hand traktor, 

penggaruk, cangkul, parang, tugal, label, 

sprinkler spray, hand sprayer, ember 

meteran, penggaris, gunting, alat tulis, 

jangka sorong dan timbangan analitik. 

Penelitian dilakukan dengan 

menggunakan rancangan acak kelompok 

(RAK) pola faktorial yang terdiri atas 2 

faktor dengan 3 ulangan.   

Faktor pertama adalah jarak tanam 

(J) yang terdiri atas 3 taraf yakni: 

J1 : 40 cm x 30 cm         

J2 : 40 cm x 20 cm         

J3 : 40 cm x 10 cm  

Faktor kedua adalah konsentrasi 

PGPR (K) yang terdiri atas 3 taraf yaitu:  

K1 : 20 ml/l           

K2 : 30ml/l        

K3 : 40ml/l   

Pengambilan data meliputi tinggi 

tanaman, jumlah daun, diameter batang, 

jumlah cabang, panjang umbi, diameter 

umbi, jumlah umbi/tanaman, jumlah 

umbi/petak, bobot umbi/tanaman, bobot 

umbi/petak, produksi/hektar. Data 

dianalisis menggunakan uji F dan uji BNJ 

pada taraf signifikansi 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 

Berdasarkan hasil analisis sidik 

ragam, diketahui bahwa terdapat pengaruh 

nyata terhadap konsentrasi PGPR pada 

parameter tinggi tanaman kentang . 

Sedangkan perlakuan jarak tanam serta 
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interaksi kedua perlakuan tidak 

berpengaruh nyata terhadap tinggi 

tanaman kentang pada taraf 5%. 

 
Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) Kentang pada Perlakuan Konsentarsi PGPR dan Jarak Tanam 

pada umur 8 MST 

Konsentrasi PGPR (K) 
Jarak Tanam (J) 

Rerata 
NP BNJ 

5% J1 (40 x 30) J2 (40 x 20) J3 (40 x 10) 

K1 (20 ml/l) 92,00 89,67 94,47 92,04a 0,19 

K2 (30 ml/l) 85,67 89,67 91,33 88,88b  

K3 (40 ml/l) 82,53 82,47 86,47 83,82c  

Rerata 86,73 87,27 90,76    

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda (a dan b) berarti berbeda nyata 

berdasarkan uji BNJ 5%  
 

Hasil BNJ 5% pada Tabel 1 

menunjukkan bahwa rata-rata tinggi 

tanaman kentang tertinggi diperoleh pada 

perlakuan K1 (Konsentrasi PGPR 20 ml/l) 

sebesar 92,04 cm yang berbeda nyata 

dengan perlakuan K2 dan K3. Adapun 

tinggi tanaman terendah diperoleh pada 

perlakuan K3 (Konsentrasi PGPR 40 ml/l) 

dengan nilai 83,82 cm yang berbeda nyata 

dengan perlakuan lainnya. 

Jumlah Daun 

Berdasarkan hasil analisis sidik 

ragam, diketahui bahwa terdapat pengaruh 

nyata terhadap jarak tanam pada 

parameter jumlah daun tanaman kentang . 

Sedangkan perlakuan konsentrasi PGPR 

serta interaksi kedua perlakuan tidak 

berpengaruh nyata terhadap jumlah daun 

tanaman kentang pada taraf 5%. 

 
Tabel 2. Rata-rata Jumlah Daun (helai) Tanaman Kentang pada Perlakuan Konsentarsi PGPR dan Jarak 

Tanam pada umur 8 MST 

Konsentrasi PGPR (K) 
Jarak Tanam (J) 

Rerata 
J1 (40 x 30) J2 (40 x 20) J3 (40 x 10) 

K1 (20 ml/L) 13,33 15,93 12,93 14.07 

K2 (30 ml/L) 14,67 16,07 13,27 14.67 

K3 (40 ml/L) 14,67 13,33 13,27 13.76 

Rerata 14,22a 15,11a 13,16b   

NP BNJ 5% 0,48    

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda (a dan b) berarti berbeda nyata 

berdasarkan uji BNJ 5%  
 

Hasil BNJ 5% pada Tabel 2 

menunjukkan bahwa rata-rata jumlah daun 

tanaman kentang terbanyak diperoleh 

pada perlakuan J2 (40 cm x 20 cm) 

sebesar 15,22 helai yang berbeda nyata 

dengan perlakuan J3 (40 cm x 10 cm) 

dengan nilai 13,16 helai, tetapi berbeda 

tidak nyata dengan perlakuan J1 (40 cm x 

30 cm) dengan nilai 14,22 helai. Adapun 

perlakuan dengan jumlah daun paling 

sedikit adalah perlakuan J3 (40 cm x 10 

cm) dengan nilai 13,16 helai yang berbeda 

nyata dengan perlakuan J1 dan J2. 

Diameter Batang  

Berdasarkan hasil analisis sidik 

ragam, diketahui bahwa terdapat pengaruh 

nyata terhadap konsentrasi PGPR pada 

parameter diameter batang tanaman 

kentang. Sedangkan perlakuan jarak 

tanam serta interaksi kedua perlakuan 

tidak berpengaruh nyata terhadap diameter 

batang tanaman kentang pada taraf 5%. 
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Tabel 3. Rata-rata Diameter Batang (mm) Tanaman Kentang pada Perlakuan Konsentarsi PGPR dan 

Jarak Tanam pada umur 8 MST 

Konsentrasi PGPR (K) 
Jarak Tanam (J) 

Rerata 
NP BNJ 

5% J1 (40 x 30) J2 (40 x 20) J3 (40 x 10) 

K1 (20 ml/l) 5,76 5,43 6,03 5,74a 0,14 

K2 (30 ml/l) 5,00 5,45 5,45 5,30b  

K3 (40 ml/l) 4,83 5,03 5,31 5,05c  

Rerata 5,20 5,30 5,60   

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda (a dan b) berarti berbeda nyata 

berdasarkan uji BNJ 5% 
  

Hasil BNJ 5% pada Tabel 3 

menunjukkan bahwa rata-rata diameter 

batang tanaman kentang tertinggi 

diperoleh pada perlakuan K1 (Konsentrasi 

PGPR 20 ml/l) sebesar 5,74 mm yang 

berbeda nyata dengan perlakuan K2 dan 

K3 dengan nilai masing-masing 5,30 mm 

dan 5,05 mm. Adapun tinggi tanaman 

terendah diperoleh pada perlakuan K3 

(Konsentrasi PGPR 40 ml/l) dengan nilai 

5,05 mm yang berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya. 

Jumlah Cabang  

Berdasarkan hasil analisis sidik 

ragam, diketahui bahwa terdapat pengaruh 

nyata terhadap jarak tanam pada 

parameter jumlah cabang tanaman 

kentang. Sedangkan perlakuan konsentrasi 

PGPR serta interaksi kedua perlakuan 

tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah 

cabang tanaman kentang pada taraf 5%. 

 
Tabel 4. Rata-rata Jumlah Cabang Tanaman Kentang pada Perlakuan Konsentarsi PGPR dan Jarak Tanam 

pada umur 8 MST 

Konsentrasi PGPR (K) 
Jarak Tanam (J) 

Rerata 
J1 (40 x 30) J2 (40 x 20) J3 (40 x 10) 

K1 (20 ml/l) 3,40 2,60 3,33 3,11 

K2 (30 ml/l) 3,33 3,00 3,40 3,24 

K3 (40 ml/l) 3,13 2,07 2,73 2,64 

Rerata 3,29a 2,56b 3,16a   

NP BNJ 5% 0,25    

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda (a dan b) berarti berbeda nyata 

berdasarkan uji BNJ 5%  
 

Hasil BNJ 5% pada Tabel 4 

menunjukkan bahwa rata-rata jumlah 

cabang tanaman kentang terbanyak 

diperoleh pada perlakuan J1 (40 cm X 30 

cm) sebesar 3.29 cabang yang berbeda 

nyata dengan perlakuan J2 (40 cm X 20 

cm) dengan nilai 2.56 cabang, tetapi 

berbeda tidak nyata dengan perlakuan J3 

(40 cm X 10 cm) dengan nilai 3.16 

cabang. Adapun perlakuan dengan jumlah 

cabang paling sedikit adalah perlakuan J2 

(40 cm X 20 cm) dengan nilai 2,56 cabang 

yang berbeda nyata dengan perlakuan J1 

dan J3. 

Panjang Umbi  

Berdasarkan hasil analisis sidik 

ragam, diketahui bahwa terdapat pengaruh 

nyata terhadap jarak tanam pada 

parameter panjang umbi tanaman kentang. 

Sedangkan perlakuan konsentrasi PGPR 

serta interaksi kedua perlakuan tidak 

berpengaruh nyata terhadap panjang umbi 

tanaman kentang pada taraf 5%. 
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Tabel 5. Rata-rata Panjang Umbi (cm) Tanaman Kentang pada Perlakuan Konsentarsi PGPR dan Jarak 

Tanam 

Konsentrasi PGPR (K) 
Jarak Tanam (J) 

Rerata 
J1 (40 x 30) J2 (40 x 20) J3 (40 x 10) 

K1 (20 ml/l) 6,84 5,53 3,25 5,21 

K2 (30 ml/l) 7,09 5,25 3,28 5,20 

K3 (40 ml/l) 7,16 5,57 3,06 5,26 

Rerata 7,03a 5,45b 3,20c  

NP BNJ 5% 0,15    

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda (a,b dan c) berarti berbeda nyata 

berdasarkan uji BNJ 5%  
 

Hasil BNJ 5% pada Tabel 5 

menunjukkan bahwa rata-rata panjang 

umbi tanaman kentang tertinggi diperoleh 

pada perlakuan J1 (40 cm x 30 cm) 

sebesar 7,03 cm yang berbeda nyata 

dengan perlakuan J2 (40 cm x 20 cm) dan 

J3 (40 cm x 10 cm) dengan nilai masing-

masing 5,45 cm dan 3,20 cm. Adapun 

perlakuan dengan panjang umbi paling 

terkecil adalah perlakuan J3 (40 cm x 10 

cm) dengan nilai 3,20 cm yang berbeda 

nyata dengan perlakuan J1 dan J2. 

Diameter Umbi 

Berdasarkan hasil analisis 

sidik ragam, diketahui bahwa terdapat 

pengaruh nyata terhadap jarak tanam pada 

parameter diameter umbi tanaman 

kentang. Sedangkan perlakuan konsentrasi 

PGPR serta interaksi kedua perlakuan 

tidak berpengaruh nyata terhadap diameter 

umbi tanaman kentang pada taraf 5%. 

 
Tabel 6. Rata-rata Diameter Umbi (cm) Tanaman Kentang pada Perlakuan Konsentarsi PGPR dan Jarak 

Tanam 

Konsentrasi PGPR (K) 
Jarak Tanam (J) 

Rerata 
J1 (40 x 30) J2 (40 x 20) J3 (40 x 10) 

K1 (20 ml/l) 53,47 40,29 22,46 38,74 

K2 (30 ml/l) 52,08 41,37 27,29 40,25 

K3 (40 ml/l) 54,35 43,08 26,01 41,15 

Rerata 53,30a 41,58b 25,25c  

NP BNJ 5% 1,44    

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda (a,b dan c) berarti berbeda nyata 

berdasarkan uji BNJ 5%  
 

Hasil BNJ 5% pada Tabel 6 

menunjukkan bahwa rata-rata diameter 

umbi tanaman kentang tertinggi diperoleh 

pada perlakuan J1 (40 cm x 30 cm) 

sebesar 53,30 mm yang berbeda nyata 

dengan perlakuan J2 (40 cm x 20 cm) dan 

J3 (40 cm x 10 cm) dengan nilai masing-

masing 41,58 mm dan 25,25 mm. Adapun 

perlakuan dengan diameter umbi paling 

terkecil adalah perlakuan J3 (40 cm x 10 

cm) dengan nilai 25,25 mm yang berbeda 

nyata dengan perlakuan J1 dan J2. 

Jumlah Umbi Per Tanaman  

Berdasarkan hasil analisis sidik 

ragam, diketahui bahwa terdapat pengaruh 

nyata terhadap jarak tanam pada 

parameter jumlah umbi/tanaman kentang. 

Sedangkan perlakuan konsentrasi PGPR 

serta interaksi kedua perlakuan tidak 

berpengaruh nyata terhadap jumlah 

umbi/tanaman kentang pada taraf 5%.

 

 
 

 

 

 



Usman et al., Optimasi Teknologi Produksi Benih Kentang Verietas CP3 Melalui Pengaturan Jarak 

Tanam Dan Aplikasi PGPR di Lapangan 

 

Jurnal Agrotek Vol. 10 No. 1 Maret 2026 30 

 

Tabel 7. Rata-rata Jumlah Umbi/Tanaman (Buah) Tanaman Kentang pada Perlakuan Konsentarsi PGPR 

dan Jarak Tanam 

Konsentrasi PGPR (K) 
Jarak Tanam (J) 

Rerata 
J1 (40 x 30) J2 (40 x 20) J3 (40 x 10) 

K1 (20 ml/l) 1,80 1,73 2,47 2,00 

K2 (30 ml/l) 1,20 1,73 2,33 1,76 

K3 (40 ml/l) 1,67 1,40 2,13 1,73 

Rerata 1,56b 1,62b 2,31a  

NP BNJ 5% 0,19    

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda (a,b dan c) berarti berbeda nyata 

berdasarkan uji BNJ 5%  
 

Hasil BNJ 5% pada Tabel 7 

menunjukkan bahwa rata-rata jumlah 

umbi/tanaman kentang tertinggi diperoleh 

pada perlakuan J3 (40 cm x 10 cm) 

sebesar 2,31 buah yang berbeda nyata 

dengan perlakuan J1 (40 cm x 30 cm) dan 

J2 (40 cm x 20 cm) dengan nilai masing-

masing 1,56 buah dan 1,62 buah. Adapun 

perlakuan dengan jumlah umbi terkecil 

adalah perlakuan J1 (40 cm x 30 cm) 

dengan nilai 1,56 buah yang berbeda 

nyata dengan perlakuan J3 tetapi, berbeda 

tidak nyata dengan perlakuan J2. 

Jumlah Umbi Per Petak   

Berdasarkan hasil analisis sidik 

ragam, diketahui bahwa terdapat pengaruh 

nyata terhadap jarak tanam pada 

parameter jumlah umbi/tanaman kentang. 

Sedangkan perlakuan konsentrasi PGPR 

serta interaksi kedua perlakuan tidak 

berpengaruh nyata terhadap jumlah 

umbi/petak tanaman kentang pada taraf 

5%.

 
Tabel 8. Rata-rata Jumlah Umbi/Petak (Buah) Tanaman Kentang pada Perlakuan Konsentarsi PGPR dan 

Jarak Tanam 

Konsentrasi PGPR (K) 
Jarak Tanam (J) 

Rerata 
J1 (40 x 30) J2 (40 x 20) J3 (40 x 10) 

K1 (20 ml/l) 11,67 19,67 39,67 23.67 

K2 (30 ml/l) 8,67 19,00 32,00 19.89 

K3 (40 ml/l) 12,67 19,33 34,67 22.22 

Rerata 11,00c 19,33b 35,44a  

NP BNJ 5% 0,19    

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda (a,b dan c) berarti berbeda nyata 

berdasarkan uji BNJ 5%  

 

Hasil BNJ 5% pada Tabel 8 

menunjukkan bahwa rata-rata jumlah 

umbi/tanaman kentang tertinggi diperoleh 

pada perlakuan J3 (40 cm x 10 cm) 

sebesar 35,44 buah/petak yang berbeda 

nyata dengan perlakuan J1 (40 cm x 30 

cm) dan J2 (40 cm x 20 cm) dengan nilai 

masing-masing 11,00 buah/petak dan 

19,33 buah/petak. Adapun perlakuan 

dengan jumlah umbi terkecil adalah 

perlakuan J1 (40 cm x 30 cm) dengan nilai 

11,00 buah/petak yang berbeda nyata 

dengan perlakuan J2 dan J3. 

Berat Umbi Per Tanaman  

Berdasarkan hasil analisis sidik 

ragam, diketahui bahwa terdapat pengaruh 

nyata terhadap jarak tanam pada 

parameter berat umbi/tanaman kentang. 

Sedangkan perlakuan konsentrasi PGPR 

serta interaksi kedua perlakuan tidak 

berpengaruh nyata terhadap berat 

umbi/tanaman kentang pada taraf 5%.
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Tabel 9. Rata-rata Berat Umbi/Tanaman (gram/Tanaman) Tanaman Kentang pada Perlakuan Konsentarsi 

PGPR dan Jarak Tanam 

Konsentrasi PGPR (K) 
Jarak Tanam (J) 

Rerata 
J1 (40 x 30) J2 (40 x 20) J3 (40 x 10) 

K1 (20 ml/l) 93,63 54,20 11,70 53,18 

K2 (30 ml/l) 94,10 46,27 15,19 51,85 

K3 (40 ml/l) 111,70 55,30 12,67 59,89 

Rerata 99,81a 51,92b 13,19c   

NP BNJ 5% 3,85    

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda (a,b dan c) berarti berbeda nyata 

berdasarkan uji BNJ 5%  
 

Hasil BNJ 5% pada Tabel 9 

menunjukkan bahwa rata-rata berat 

umbi/tanaman kentang tertinggi diperoleh 

pada perlakuan J1 (40 cm x 30 cm) 

sebesar 99,81 g/tanaman yang berbeda 

nyata dengan perlakuan J2 (40 cm x 20 

cm) dan J3 (40 cm x 10 cm) dengan nilai 

masing-masing 55,30 g/tanaman dan 

13,19 g/tanaman. Adapun perlakuan 

dengan berat umbi per tanaman terkecil 

adalah perlakuan J3 (40 cm x 10 cm) 

dengan nilai 13,19 gram/tanaman yang 

berbeda nyata dengan perlakuan J2 dan 

J3. 

Berat Umbi Per Petak  

Berdasarkan hasil analisis sidik 

ragam diketahui bahwa terdapat pengaruh 

nyata perlakuan jarak tanam terhadap 

berat umbi per petak pada tanaman 

kentang, sedangkan perlakuan konsentrasi 

PGPR dan interaksi kedua perlakuan pada 

parameter berat umbi per petak pada 

tanaman kentang berpengaruh tidak nyata 

pada taraf 5%. 

 
Tabel 10. Rata-rata Berat Umbi/Petak (gram/petak) Tanaman Kentang pada Perlakuan Konsentarsi PGPR 

dan Jarak Tanam 

Konsentrasi PGPR (K) 
Jarak Tanam (J) 

Rerata 
J1 (40 x 30) J2 (40 x 20) J3 (40 x 10) 

K1 (20 ml/l) 1019,67 956,00 425,33 800.33 

K2 (30 ml/l) 837,00 791,33 402,00 676.78 

K3 (40 ml/l) 1392,33 939,00 398,67 910.00 

Rerata 1083,00a 895,44b 408,67c   

NP BNJ 5% 80,98    

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda (a,b dan c) berarti berbeda nyata 

berdasarkan uji BNJ 5% 
 

Hasil BNJ 5% pada Tabel 10 

menunjukkan bahwa perlakuan J1 (40 cm 

x 30 cm) diperoleh berat umbi/petak 

tertinggi pada tanaman kentang sebesar  

1.019,67 gram/petak yang berbeda nyata 

dengan perlakuan J2 dan J3. Adapun 

perlakuan dengan berat umbi/petak 

terendah diperoleh pada perlakuan J3 (40 

cm x 10 cm) dengan nilai 408,67 

gram/petak yang berbeda nyata dengan 

perlakuan lainnya. 

Produksi Per Hektar  

Berdasarkan hasil analisis sidik 

ragam diketahui bahwa terdapat pengaruh 

nyata perlakuan jarak tanam terhadap 

produksi per hektar pada tanaman 

kentang, sedangkan perlakuan konsentrasi 

PGPR dan interaksi kedua perlakuan pada 

parameter produksi per hektar pada 

tanaman kentang berpengaruh tidak nyata 

pada taraf 5%. 
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Tabel 11.  Rata-rata Produksi Per Hektar (Ton/Ha) Tanaman Kentang  pada Perlakuan Konsentarsi PGPR 

dan Jarak Tanam 

Konsentrasi PGPR (K) 
Jarak Tanam (J) 

Rerata 
J1 (40 x 30) J2 (40 x 20) J3 (40 x 10) 

K1 (20 ml/l) 10,20 9,56 4,25 8,00 

K2 (30 ml/l) 8,37 7,91 4,02 6,77 

K3 (40 ml/l) 13,92 9,39 3,99 9,10 

Rerata 10,83a 8,95b 4,09c  

NP BNJ 5% 0,81    

Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda (a,b dan c) berarti berbeda nyata 

berdasarkan uji BNJ 5% 
 

Hasil BNJ 5% pada Tabel 11 

menunjukkan bahwa perlakuan J1 (40 cm 

x 30 cm) diperoleh berat umbi/petak 

tertinggi pada tanaman kentang sebesar  

10,83 ton/ha yang berbeda nyata dengan 

perlakuan J2 dan J3. Adapun perlakuan 

dengan berat umbi/petak terendah 

diperoleh pada perlakuan J3 (40 cm x 10 

cm) dengan nilai 4,09 ton/ha yang berbeda 

nyata dengan perlakuan lainnya. 

 

KESIMPULAN  

1. Jarak tanam 40 cm x 10 cm 

memberikan pengaruh terbaik dalam 

menghasilkan umbi G1 dengan ukuran 

kecil yang sesuai untuk dijadikan 

benih kentang varietas CP3. 

2. Pemberian dosis PGPR 20 ml/l 

memberikan pengaruh terbaik 

terhadap umbi kentang G0 varietas 

CP3 pada parameter tinggi tanaman 

kentang (92,04 cm). 

3. Interaksi antara dosis pupuk PGPR 

dan jarak tanam berbeda tidak nyata, 

namun pada pemberian PGPR  40 ml/l 

dan jarak tanam 40 cm x 30  cm 

(K3J1) memberikan pengaruh yang 

cenderung terbaik terhadap umbi 

kentang G0 Varietas CP3 pada 

parameter panjang umbi (7,16 cm), 

diameter umbi (54,35 mm), berat 

umbi/tanaman (111,70 g/tanaman), 

berat umbi/petak (1.083 gram/petak) 

dan produksi per hektar (13,92 

ton/ha). 
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